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 Abstract 

  

 

 

This study aims to determine: (1) The work culture of teachers at MAS Al-

Washliyah Negeri Lama, Kec. District Downstream Labuhanbatu, (2) 

Discipline of teachers at MAS Al-Washliyah Negeri Lama, Kec. District 
Downstream Labuhanbatu, (3) Supporting and inhibiting factors in 

implementing Work Culture in improving teacher discipline at MAS Al-

Washliyah Negeri Lama, Kec. District Downstream Labuhanbatu. The 

method used in this research is qualitative to understand the 
phenomenology experienced by the research subjects in the form of 

observations, interviews and documentation with an emphasis on 

information data sources, namely: principals, teachers, and school 

committees to strengthen the validity of the data obtained. From the results 
of this study using 3 findings, namely: (1) The work culture of teachers at 

MAS Al-Washliyah Negeri Lama, Kec. District Downstream Labuhanbatu 

culture has communicated smoothly between teachers and principals. the 

work culture applied at MAS Al-Washliyah has been going well, and its 
implementation can be beneficial for both teachers and students, (2) 

Discipline of teachers at MAS Al-Washliyah Negeri Lama, Kec. District 

Downstream Labuhanbatu good discipline means that employees and 

teachers are aware and willing to do all their duties well. The principal 
realizes that the essence of leadership lies in a clear relationship between 

the leader, who is led and understands leadership as an activity to achieve 

group goals, (3) Supporting and inhibiting factors in the implementation of 

Work Culture in improving teacher discipline at MAS Al-Washliyah 
Negeri Lama, Kec. . District Downstream Labuhanbatu is the 

transportation used by teachers because the distance between the teacher's 

house and the school is far, causing the teacher's lack of discipline to arrive 

early before entering class, lack of funding for school administrators, and 
lack of school facilities. 
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PENDAHULUAN 

 

Penyelenggaran pendidikan di sekolah baik negeri maupun swasta tidak 

lepas dari nilai-nilai, norma perilaku, keyakinan maupun budaya. Apabila sekolah-

sekolah yang diselenggarakan oleh yayasan yang bernuansa umum tentu saja 

dipandang sebagai persoalan duniawi, dan juga agama. 

Guru sebagai sebutan bagi jabatan, posisi, dan profesi bagi seseorang yang 

mengabdikan dirinya dalam bidang pendidikan melalui proses edukatif secara 

http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/hijri


- 34 - 

 

terpola, formal, dan sistematis. Dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru 

dan Dosen (Pasal 1) dinyatakan bahwa:” Guru adalah pendidik profesional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 

mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal. Pada jenjang pendidikan 

dasar dan pendidikan menengah”. (Salma, dkk 2016). 

Gurua profesional mempunyai tanggung jawab pribadi, sosial, intelektual, 

moral, dan spiritual. Tanggung jawab pribadi yang mandiri mampu memahami 

dirinya. Tanggung jawab sosial diwujudkan melalui kompetensi guru dalam 

memahami dirinya sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari lingkungan sosial 

serta memiliki kemampuan interaktif yang efektif.  

Tanggunga ijawaba iinteklektuala idiwujudkana imelaluia ipenguasaana iberbagaia 

iperangkata ipengetahuana idana iketerampilana iyanga idiperlukana iuntuka imenunjanga itugas-

tugasnya.a iTanggunga ijawaba ispirituala idana imorala idiwujudkana imelaluia ipenampilana 

igurua isebagaia imakhluka iyanga iberagamaa iyanga iperilakunyaa isenantiasaa itidaka 

imenyimpanga idaria inorma-normaa iagamaa idana imoral. 

Budaya dan kebudayaan secara umum adalah hasil budi daya manusia yang 

tinggi, luhur dan sangat dihargai serta dihormati oleh masyarakat lingkungannya. 

Budaya dapat juga merupakan hasil budi daya manusia yang pada dasarnya adalah 

perpaduan antara:”cita, rasa, dan karsa” masyarakat yang diakui bersama 

bermanfaat, keluhuran dan terdapat suatu perangkat nilai-nilai kebaikan yang 

terkandung didalamnya, sehingga merupakan acuan atau sebagai pedoman sikap, 

tindak, dan prilaku baik dalam pergaulan antar individual (non formal) maupun 

mengadakan kontak hubungan sosial (social contact) sehari-hari menurut tata 

karma yang berlaku (formal) di masyarakat.( Rosyadi Ruslan 2008:329). 

Budhia iParamitaa imendefenisikana ibudayaa ikerjaa isecaraa iumuma isebagaia 

isekelompoka ipikirana idasara iataua iprograma imentala iyanga idimanfaatkana iuntuka 

imeningkatkana iefesiensia ikerjaa idana ikerjaa isamaa imanusiaa iyanga idimilikia ioleha isuatua 

igolongana imasyarakat.a iMenuruta iBudhia iParamitaa iselanjutnya,a ibudayaa ikerjaa idapata 

idibagia imenjadi: 

1. Sikapa iterhadapa ipekerjaan,a iyaknia ikesukaana iakana ikerjaa idibandingkana idengana ia 

ikegiatana iini,a isepertia ibersantai,a iataua isemata-mataa imemperoleha ikepuasana idaria 

ikesibukana ipekerjaannyaa isendiri,a iataua imerasaa iterpaksaa imelakukana isesuatua 

ihanyaa iuntuka ikelangsungana ihidupnya, 

2. Perilakua ipadaa iwaktua ibekerja,a isepertia irajin,a iberdedikasi,a ibertanggunga ijawab,a 

iberhati-hati,a iteliti,a icermat,a ikemauana iyanga ikuata iuntuka imempelajaria itugasa idana 

ikewajibannya,a isukaa imembantua isesamaa ikaryawan,a iataua isebaliknya”. ( 

Taliziduhu Ndraha 2002:81). 

Dari penjelasan diatas, peneliti akan meneliti dan mengetahui lebih dalam 

tentang budaya kerja dan kedisiplinan guru di MAS Al-Washliyah Negeri Lama 

Kec. Bilah Hilir Kab. Labuhanbatu dan penulis tertarik mengambil judul   
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“Implementasi Budaya Kerja Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Guru Di MAS Al-

Washliyah Negeri Lama Kec. Bilah Hilir Kab. Labuhanbatu”. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan paradigma deskriptif kualitatif. 

Adapun subjek penelitian adalah kepala sekolah, guru dan komite sekolah. Teknik 

pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis 

data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Setelah itu teknik keabsahan data yang digunakan adalah kreadibilitas, 

transferabilitas, dependabilitas dan konfirmabilitas. 

 

PEMBAHASAN PENELITIAN 

Budaya Kerja 

Budayaa ikerjaa imerupakana ikebiasaana iyanga idilakukana iberulang-ulanga ioleha 

ipegawaia idalama isuatua iorganisasi,a ipelanggarana iterhadapa ikebiasaana iinia imemanga 

itidaka iadaa isangsia itegas,a inamuna idaria ipelakua iorganisasia isecaraa imorala itelaha 

imenyepakatia ibahwaa ikebiasaana itersebuta imerupakana ikebiasaana iyanga iharusa iditaatia 

idalama irangkaa ipelaksanaana ipekerjaana iuntuka imencapaia itujuan. 

Daria ihasila ipenelitiana iyanga isudaha idilakukana idia iMASa iAl-Washliyaha iNegeria 

iLama,a ibudayaa ikerjaa iyanga iadaa isudaha iterapkana idengana ibaika idana isesuaia idengana 

iaturana iyanga iada.Dia iMASa iAl-Washliyaha imenerapkana ibudayaa ipartisipasi,a ibudayaa 

ikomunikasia idana ibudayaa imemberia iperhatian. 

Teoria itentanga ibudayaa ikerjaa isudaha idijelaskana ibahwaa imenuruta iBudia iParamitaa 

idalama iTaliziduhua iNdrahaa ibudayaa ikerjaa isebagaia isekelompoka ipikirana idasara iataua 

iprograma imentala iyanga idapata idimanfaatkana iuntuka imeningkatkana iefisiensia ikerjaa idana 

ikerjasamaa imanusiaa iyanga idimikia ioleha isuatua igolongana imasyarakat.( Taliziduhu 

Ndraha 2002:208). 
 

Kedisiplinan guru di MAS Al-Washliyah Negeri Lama   

Sekolaha isecaraa ikelembagaana isangata iseriusa idalama imensosialisasikana 

ipemahamana itentanga ikedisiplinan,a itermasuka idiantaranyaa idengana ipembuatana 

iaturan/kebijakan.a iSelaina iitua ipihaka isekolaha imenerapkana ipembinaana ipersonila 

idengana ipolaa ipenerapana irewarda idana ipunishmenta iterhadapa ipersonil. 

Padaa idasarnyaa idalama iperspektifa iadministrasia ipendidikan,a ipenegakana 

idisiplina imerupakana isuatua ikeharusana iuntuka idilaksanakan.Disiplina iadalaha isikapa 

ikesediaana idana ikerelaana iseseoranga iuntuka imematuhia idana imenaatia isegalaa inorma-

normaa iperaturana iyanga iberlakua idia isekitarnya.Disiplina iinia iberhubungana ierata idengana 

imoral,a itanggunga ijawab,a iwewenanga idana ikomitmena ikerja.Padaa iprinsipnyaa 

ipembinaana idisiplina ibertujuana iuntuka imembentuka isikapa ipegawaia isehinggaa irasaa 

ikepeduliana idana itanggunga ijawaba ipersonila itumbuha idana iberkembang,a isehinggaa 

idengana idemikiana itujuana iorganisasia idapata itercapaia idengana iefektifa idana iefesien. 

Berdasarkana ipendapata ikepalaa imadrasaha iMASa iAl-Washliyaha ikedisiplinana 

igurua itidaka ibisaa idikatakana isepenuhnyaa idisiplin.a iKarenaa iadaa itidaka isemuaa igurua iyanga 

imengajara idisinia irumahnyaa idekata idengana isekolah,a iadaa iyanga iharusa imenyebranga inaika 
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ibota i(sampan),a iadaa iyanga iharusa inaika ibusa imenunggua ibusa iyanga ilamaa idatangnya,a idana 

iyanga inaika ikendaraana isendiria iadanyaa ikenaa ikendalaa idijalana isepertia ibana ikretaa ibocor,a 

iItupuna ikalaua iterlambata i15a imenita isetelaha iberlangsungnyaa ijama ipelajarana isayaa iakana 

imemberia isanksia ikepadaa igurua itersebut. 

Teoria itentanga ikedisiplinana igurua isudaha idijelaskana ibahwaa imenuruta 

iElizabeth.a iB.a iHurlocka ikedisiplinana imerupakana isikapa imentala iuntuka imelakukana ihal-

hala iyanga iseharusnyaa ipadaa isaata iyanga itepata idana ibenar-benara imenghargaia iwaktu.( 
Elizabeth. B. Hurlock 1996:82). 
 

Faktora iPendukunga idana ipenghambata idalama iimplementasia iBudayaa iKerjaa 

idalama imeningkatkana ikedisiplinana iGurua idia iMASa iAl-Washliyaha iNegeria iLama 

Daria ihasila ipenelitiana iyanga itelaha idilakukana imengenaia ifaktora ipendukunga idana 

ipenghambata iimplementasia ibudayaa ikerjaa idalama imeningkatkana ikedisiplinana igurua idia 

iMASa iAl-Washliyaha iNegeria iLamaa iakana idia ijelaskana isebagaia iberikut: 

Dalama ipenerapana ibudayaa ikerjaa idalama imeningkatkana ikedisiplinana igurua 

idihadapkana idengana iduaa ifaktora iyaitua ifaktora ipenghambata idana ipendukung.a iDimanaa 

ifaktora ipenghambata itransfortasia iyanga idigunakana igurua ikarenaa ijaraka irumaha igurua idana 

isekolaha ijauha ia isehinggaa imenyebabkana ikuranga idisiplinnyaa igurua iuntuka idatanga ilebiha 

iawala isebeluma imasuka ikelas,a ikemudiana igurua ihonorera iyanga imengajara itidaka ihanyaa idia 

isekolaha iitua isaja,a idana ikurangnyaa ikomunikasia iantaraa iguru,a idana ikepalaa isekolaha 

ikarenaa ikepalaa isekolaha ijaranga idatang,a ikurangnyaa idanaa ibatuana ipenyelenggaraa 

isekolah,a idana ikurangnyaa ifasilitasa isekolah.a isetelaha iadanyaa ifaktora ipenghambata dalama 

iimplementasia ibudayaa ikerjaa idalama imeningkatkana ikedisiplinana igurua iinia iadaa jugaa 

ifaktora ipendukunga iimplementasia ibudayaa ikerjaa idalama imeningkatkana kedisplinana 

igurua iyaitu:a ikerjaa isamaa iyanga iberlandaskana ikekeluargaan,a iterpenuhinyaa danaa 

ibantuana ipenyelenggaraa isekolaha idana ifasilitasa isekolah,a itransportasia iyanga dimilikia 

ipribadia ioleha iguru,a ilebiha iawalnyaa igurua imengatura iwaktua iagara iwaktua ijama mengajara 

idisekolaha iyanga isatua itidaka itabrakana idengana imengajara idia isekolaha iyanga ilain. 

Fasilitasa iyanga iadaa idia isekolaha iinia ijikaa idibandingkana idengana iteoria ia iArikuntoa 

idana iYulianaa ibahwaa ifasilitasa imerupakana isebagaia isegalaa isesuatua iyanga idapata 

imemudahkana idana imemperlancara ipelaksanaana isegalaa isuatua iusaha.a iAdapuna iyaga 

idapata imemudahkana idana imemperlancara iusahaa iinia idapata iberupaa ibenda-bendaa 

imaupuna iuang,a ijadia idalama ihala iinia ifasilitasa idapata idisamakana idengana isaranaa iyanga iadaa 

idia isekolah. (Arikunto, Suharsimi dan LIa Yuliana 2008:36). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian dapat diperoleh simpulan 

bahwa: 

1. Pelaksanaan budaya kerja sangat penting untuk dilakukan karena dalam 

peningkatan kedisiplinan guru.  Budaya di sekolah  merupakan ciri khas karakter 

atau watak dan citra sekolahdi masyarakat luas. Budaya  komunikasi sangat 

penting di pertahankan dan ditingkatkan karena adanya budaya tersebut 

komunikasi akan lancar antar guru dan kepala sekolah. budaya kerja yang di 

terapkan di MAS Al-Washliyah sudah berjalan baik, dan implementasinya dapat 

bermanfaat bagi guru dan juga siswa. 
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2. Kedisiplinan guru menjadi kunci terwujudnya tujuan suatu lembaga pendidikan, 

guru dan karyawan lainnya. Karena dengan kedisiplinan yang baik berarti 

pegawai dan guru sadar dan bersedia mengerjakan semua tugasnya dengan baik. 

Kepala sekolah menyadari bahwa esensi kepemimpinan terletak pada hubungan 

yang jelas antara pemimpin,  yang dipimpin dan memahami kepemimpinan 

sebagai kegiatan untuk mencapai tujuan kelompok.  

3. Faktor pendukung dan penghambat implementasi budaya kerja yaitu  transfortasi 

yang digunakan guru karena jarak rumah guru dan sekolah jauh  sehingga 

menyebabkan kurang disiplinnya guru untuk datang lebih awal sebelum masuk 

kelas, kemudian guru honorer yang mengajar tidak hanya di sekolah itu saja, dan 

kurangnya komunikasi antara guru, dan kepala sekolah karena kepala sekolah 

jarang datang, kurangnya dana batuan penyelenggara sekolah, dan kurangnya 

fasilitas sekolah. Jika semua hambatan ini terpenuhi makan implementasi budaya 

kerja dalam meningkatkan kedisiplinan guru di MAS Al-Washliyah akan 

berjalan baik sesuai yang di harapkan. 
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